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Abstract
This study aims to examine how quality management is implemented at SDN 1
Widoropayung Besuki in an effort to improve school accreditation. This study uses a
qualitative approach with a case study method. Data were collected through direct
observation, in-depth interviews with the principal, teachers, other educational staff, and
analysis of official school documents. The study findings indicate that the actualization of
all top-level management principles such as strategic planning, collaborative program
implementation, continuous evaluation, and systematic follow-up activities have led to a
significant increase in school quality. This increase is reflected in the increase in
accreditation scores, increased activity of school stakeholders towards quality culture and
systems, and in the number of citizens who participate proactively in the community.
Research with findings like this should emphasize the need for visionary leadership and
active participation from all sectors of the school as determining factors in maintaining

and improving the quality of education over time.
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Abstrak

Studi ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana manajemen kualitas diterapkan di
SDN 1 Widoropayung Besuki dalam upaya meningkatkan akreditasi sekolah. Studi ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data dikumpulkan
melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan kepala sekolah, guru, staf
pendidikan lainnya, dan analisis dokumen resmi sekolah. Temuan studi menunjukkan
bahwa aktualisasi semua prinsip manajemen tingkat atas seperti perencanaan strategis,
pelaksanaan program secara kolaboratif, evaluasi terus-menerus, dan aktivitas tindak
lanjut yang dilakukan secara sistematis telah menyebabkan peningkatan signifikan dalam
kualitas sekolah. Peningkatan ini tercermin dari kenaikan skor akreditasi, meningkatnya
aktivitas pemangku kepentingan sekolah terhadap budaya dan sistem kualitas, dan dalam
jumlah warga yang berpartisipasi secara proaktif dalam komunitas. Penelitian dengan
temuan seperti ini seharusnya menekankan perlunya kepemimpinan visioner dan
partisipasi aktif dari semua sektor sekolah sebagai faktor penentu dalam mempertahankan
dan meningkatkan kualitas pendidikan seiring waktu.

Kata Kunci: Manajemen Mutu Pendidikan, Akreditasi, Evaluasi.;
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A. Pendahuluan

Mutu pendidikan merupakan salah satu indikator utama dalam menilai
keberhasilan suatu lembaga pendidikan, termasuk Sekolah Dasar Negeri (ahmad mujtaba
et al. 2007). Dalam era yang terus berkembang ini, sekolah dasar dituntut untuk tidak
hanya menjalankan fungsi pengajaran secara formal, tetapi juga mampu bersaing dalam
hal kualitas layanan pendidikan (Muhsinin et al. 2023). Salah satu indikator penting dalam
penilaian kualitas tersebut adalah akreditasi, yakni bentuk pengakuan resmi terhadap
pencapaian standar mutu yang telah ditetapkan oleh pemerintah (Suryana 2005). Sekolah
dengan mutu tinggi tidak hanya melahirkan lulusan yang berprestasi akademis, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai karakter serta keterampilan yang relevan di abad 21. Oleh karena
itu, mutu pendidikan menjadi landasan dalam menciptakan generasi yang siap menghadapi
tantangan global (Asy’ari 2015).

Sekolah dasar harus mampu bersaing dalam kualitas layanan pendidikan di era
yang terus berkembang (Prabowo et al. 2024). Akreditasi, yang merupakan pengakuan
resmi terhadap pencapaian standar kualitas yang ditetapkan oleh pemerintah, merupakan
tolok ukur penting (Hakim and Suharto 2019). Menurut Departemen Pendidikan |,
(Indonesia 2005), akreditasi berfungsi sebagai metode evaluasi eksternal untuk
memastikan kualitas pendidikan yang konsisten. Selama proses akreditasi, sekolah
dievaluasi dari berbagai sudut pandang, termasuk manajemen kelembagaan, kompetensi
pendidik, kurikulum, dan sarana prasarana. Sekolah yang menerima akreditasi cenderung
memiliki budaya mutu yang kuat. Ini meningkatkan reputasi sekolah dan menciptakan
dasar untuk perbaikan berkelanjutan. Sekolah yang diakui juga menunjukkan komitmen
mereka untuk menyediakan pendidikan berkualitas tinggi dan akuntabel (Makhoul 2019).
Oleh karena itu, akreditasi memiliki peran strategis untuk meningkatkan kualitas
pendidikan selain sekadar administratif.

Sekolah dasar yang berkualitas tinggi tidak hanya menghasilkan siswa yang
berprestasi akademik, tetapi juga memberikan nilai-nilai moral dan keterampilan hidup
(Michalska-Cwiek 2009). Pendidikan yang mampu membentuk karakter siswa dan
mempersiapkan mereka untuk menghadapi dinamika kehidupan disebut sebagai kualitas
pendidikan yang baik, menurut (Purnomo and Mulyasa 2013), Abad ke-21 membutuhkan
lebih dari sekadar pengetahuan; mereka juga membutuhkan kemampuan untuk beradaptasi
dan nilai moral. Oleh karena itu, sumber daya manusia yang kompetitif bergantung pada
kualitas pendidikan. Semua pihak, termasuk kepala sekolah, guru, siswa, dan masyarakat,
harus terlibat dalam proses peningkatan mutu (Jasti, Venkateswaran, and Kota 2022).
Keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada bagaimana komponen-komponen ini
bekerja sama dengan baik. Sekolah akan lebih siap untuk menghadapi tantangan di seluruh
dunia dan membentuk generasi yang unggul secara keseluruhan jika ada budaya mutu yang
konsisten (Diez et al. 2020).

Akreditasi di lingkungan sekolah dasar berperan sebagai cerminan terhadap
efektivitas sistem pendidikan yang diterapkan (Jami and Muharam 2022). Proses ini tidak
hanya menilai kelengkapan administratif, tetapi juga menelaah secara menyeluruh
bagaimana perencanaan pembelajaran, pengelolaan sekolah, dan kualitas guru mendukung
pencapaian hasil belajar sisw(Fitriani and Kemenuh 2021). Hasil akreditasi dapat
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meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap sekolah serta menjadi acuan dalam
pengambilan kebijakan dan dukungan program dari pihak eksternal. Selain itu, akreditasi
yang baik memberikan peluang sekolah untuk mendapatkan bantuan program pemerintah,
pelatihan guru, dan jaringan kerja sama yang lebih luas (Ibrahim 2014). Akreditasi juga
menjadi alat kontrol kualitas yang mendorong sekolah untuk terus berinovasi dan
mengevaluasi diri secara berkala (Linda 2024).

Kepercayaan masyarakat terhadap sekolah sangat dipengaruhi oleh hasil akreditasi
(Almurayh et al. 2022). Masyarakat akan lebih yakin terhadap kualitas pendidikan ketika
sebuah sekolah memperoleh akreditasi yang baik. Ini sangat penting untuk meningkatkan
partisipasi orang tua dan lingkungan dalam mendukung proses belajar (Rahman et al.
2021). Selain itu, hasil akreditasi juga digunakan untuk membuat kebijakan oleh
pemerintah daerah dan pusat. Dukungan dari pihak eksternal, yang mencakup mitra
pendidikan dan LSM, seringkali bergantung pada seberapa baik sekolah diakui. Sekolah
yang memiliki akreditasi tinggi lebih mungkin untuk mendukung program untuk
meningkatkan kualitas (Lagrosen 2017). Pemerintah juga memberikan bantuan
berdasarkan hasil akreditasi. Hal ini menunjukkan bahwa akreditasi adalah alat strategis
untuk pengembangan pendidikan dan bukan sekadar formalitas (Sadler 2017).

Sebaliknya, sekolah yang menerima akreditasi juga memiliki akses ke pelatihan
guru, penguatan kurikulum, dan pengembangan profesional lainnya (Fakhrurrozi and
Hamdani 2022). Sekolah dengan akreditasi yang baik lebih mudah bekerja sama dengan
berbagai organisasi untuk meningkatkan layanan pendidikan. Selain itu, akreditasi
mendorong lembaga pendidikan untuk berinovasi dan berfungsi sebagai kontrol mutu
(Mubhartini, Hairunnas, and Faisal 2022). Kebiasaan evaluasi dan penilaian diri telah
melekat dalam budaya sekolah. Sekolah yang aktif mengevaluasi diri cenderung lebih
responsif terhadap kebutuhan siswa dan tidak stagnan (Van Pham and Nguyen 2022).
Selain itu, akreditasi berfungsi sebagai ukuran yang memastikan bahwa peningkatan
sistem pendidikan akan berlanjut. Oleh karena itu, sekolah dapat terus berkembang untuk
memenuhi standar pendidikan nasional (Ulker and Bakioglu 2019)

Dalam konteks SDN 1 Widoropayung Besuki, tahap perencanaan manajemen
kualitas pendidikan sangat penting. Proses ini mencakup perumusan visi dan misi yang
sejalan dengan tujuan pendidikan nasional dan perencanaan kegiatan yang berorientasi
pada kualitas, serta merancang indikator pencapaian yang terukur. Perencanaan yang baik
membentuk dasar untuk tindakan, pengawasan, evaluasi dan keberlanjutan yang
diperlukan untuk akreditasi yang sukses (Hadi 2013). Di SDN 1 Widoropayung,
perencanaan mutu tidak hanya dilakukan oleh kepala sekolah, tetapi juga melibatkan
dewan guru dan komite sekolah, sehingga tercipta rasa memiliki dan tanggung jawab
bersama. Sekolah ini mulai memanfaatkan data hasil belajar siswa, tingkat kehadiran, dan
pencapaian program ekstrakurikuler sebagai bahan analisis dalam penyusunan rencana
mutu tahunan .

Penelitian ini bertujuan untuk menggali dan menganalisis bagaimana SDN
1 Widoropayung Besuki merancang dan mengimplementasikan perencanaan manajemen
mutu pendidikan dalam rangka meningkatkan kualitas lembaga secara keseluruhan. Fokus
utama terletak pada proses perencanaan strategis, partisipasi stakeholder sekolah (kepala
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sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan wali murid), serta hambatan dan solusi yang
dihadapi dalam upaya membangun budaya mutu di lingkungan sekolah dasar . Penelitian
ini juga akan menelusuri bagaimana sekolah mengidentifikasi kebutuhan, menetapkan
prioritas perbaikan, dan mengalokasikan sumber daya secara efisien. Dengan memahami
proses ini secara mendalam, diharapkan hasil penelitian dapat menjadi referensi strategis
bagi sekolah lain yang sedang merintis perencanaan mutu pendidikan yang efektif dan
berkelanjutan.

B. Metode

Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis penerapan manajemen mutu
pendidikan di SDN 1 Widoropayung Besuki berkaitan dengan upaya meningkatkan
pencapaian akreditasi sekolah. Hal ini mencakup berbagai aspek, seperti perencanaan
strategis mutu, pelaksanaan program peningkatan kualitas pendidikan, keterlibatan semua
elemen sekolah, serta tindak lanjut evaluasi untuk memenuhi standar akreditasi nasional.
Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian karena menunjukkan komitmen yang kuat
dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip manajemen mutu secara menyeluruh dalam
pengelolaan sekolah. Komitmen tersebut tetap terjaga meskipun sekolah harus
menghadapi berbagai keterbatasan sumber daya.

Unit analisis dalam penelitian ini adalah sistem dan proses manajemen mutu yang
diterapkan oleh sekolah dasar dalam berbagai aspek operasional, termasuk pengembangan
kurikulum, pembinaan tenaga pendidik, pemanfaatan fasilitas, dan strategi peningkatan
partisipasi masyarakat (Efendi 2022). Penelitian ini juga berfokus pada bagaimana SDN 1
Widoropayung Besuki membangun budaya mutu secara kolektif melalui kolaborasi antara
Kepala sekolah, guru, staf pendidikan, siswa, dan orang tua bekerja sama untuk memenuhi
indikator-indikator akreditasi yang ditetapkan oleh BAN-SM (Badan Akreditasi Nasional
Sekolah/Madrasah).

Pendekatan kualitatif dengan studi kasus dipilih dalam penelitian ini agar peneliti
dapat mendalami proses penerapan manajemen mutu di sekolah dasar negeri yang
memiliki lingkungan sosial beragam (EHTIWESH and MAOUSA 2023). Studi kasus
memungkinkan peneliti untuk fokus pada satu lembaga secara intensif, menggali dinamika
internal, serta menelusuri dampak konkret penerapan mutu terhadap perbaikan indikator
akreditasi. Data dianalisis secara deskriptif untuk memetakan pola-pola praktik mutu yang
signifikan terhadap peningkatan hasil akreditasi.

Informasi utama diperoleh melalui wawancara mendalam yang dilakukan dengan
kepala sekolah, sebagai pemimpin mutu, guru sebagai pelaksana kebijakan di kelas, staf
tata usaha yang terlibat dalam dokumentasi akreditasi, serta perwakilan murid yang
bertindak sebagai mitra eksternal sekolah (Ummah 2019). Observasi dilakukan terhadap
kegiatan pembelajaran, manajemen sekolah, dan interaksi antara guru dan siswa di kelas.
Dokumen yang dianalisis mencakup rencana kerja sekolah, dokumen akreditasi, laporan
evaluasi diri (EDS), serta bukti fisik dari kegiatan peningkatan mutu. Validitas data
diperkuat dengan menggunakan teknik triangulasi, yaitu dengan membandingkan
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber dan metode (Peng and Tzeng 2012).

Analisis data dilakukan dalam tiga tahap utama: pertama, reduksi data untuk
menyaring informasi yang relevan dengan tujuan penelitian; kedua, penyajian data secara
sistematis untuk menampilkan temuan utama; dan ketiga, verifikasi untuk menarik
kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Alhawajreh, Jackson, and
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Paterson 2025). Dengan metode ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran
yang jelas tentang bagaimana perencanaan dan implementasi manajemen mutu di SDN 1
Widoropayung Besuki berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan dan pencapaian
akreditasi sekolah secara signifikan.

C. Hasil dan Pembahasan (Times New Roman 12, 1 Spasi)

1. Perencanaan Manajemen Mutu Pendidikan

Perencanaan adalah langkah awal yang sangat penting dalam penerapan
manajemen mutu pendidikan di SDN 1 Widoropayung Besuki. Berdasarkan hasil
wawancara dengan Kepala Sekolah, perencanaan dilakukan melalui penyusunan
Rencana Strategis Sekolah (Renstra) yang melibatkan semua pemangku kepentingan
terkait. Renstra ini mencakup visi, misi, tujuan, serta indikator kinerja utama (IKU)
yang menjadi tolok ukur pencapaian mutu. Proses penyusunan dilakukan dengan
pendekatan partisipatif agar selurun komponen sekolah merasa memiliki tanggung
jawab dalam pelaksanaannya. Dalam perencanaan ini juga mempertimbangkan hasil
evaluasi tahun sebelumnya serta potensi dan kekurangan yang ada di lingkungan
sekolah..

2. Pelaksanaan Program Mutu

Implementasi program dalam mutu pendidikan dilaksanakan dengan melibatkan
semua komponen sekolah secara aktif, mulai dari kepala sekolah, guru, siswa, hingga
tenaga kependidikan. Pelaksanaan program mencakup beberapa kegiatan
pembelajaran yang inovatif, peningkatan kompetensi guru, serta penguatan
manajemen kelas. Salah satu bentuk konkret pelaksanaan yakni pengembangan
program pembelajaran tematik dan peningkatan pemanfaatan teknologi dalam proses
belajar mengajar. Dalam hal ini Kepala sekolah juga memantau secara langsung
pelaksanaan kegiatan harian dan memberikan dukungan terhadap inisiatif
pengembangan profesional guru. Dengan keterlibatan yang tinggi, semangat kolektif
dalam menjalankan program mutu dapat tercipta secara optimal.

3. Evaluasi Berkelanjutan

Evaluasi dilakukan secara berkala untuk menilai efektivitas pelaksanaan program
dan menyesuaikannya dengan kebutuhan aktual di sekolah. Evaluasi dilakukan dalam
forum rapat evaluasi mingguan dan bulanan yang membahas pencapaian program,
hambatan, serta solusi perbaikannya. Kegiatan supervisi akademik dilaksanakan
untuk memantau proses pembelajaran di kelas serta memberikan umpan balik kepada
guru. Evaluasi ini juga mencakup pengisian instrumen evaluasi diri sekolah (EDS)
yang menjadi dasar dalam merumuskan program kerja ke depan. Hasil evaluasi
tersebut berfungsi sebagai pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan yang
berbasis data dan bukti nyata..

4. Tindak Lanjut Perbaikan

Bentuk tindak lanjut yang dilakukan sebagai respons terhadap temuan dalam
proses evaluasi untuk menjamin peningkatan mutu secara berkelanjutan. Sekolah
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memberikan pelatihan lanjutan bagi guru dalam pengembangan kurikulum dan media
pembelajaran interaktif sebagai bentuk konkret perbaikan. Namun selain itu,
pembenahan fasilitas belajar juga dilakukan secara bertahap, seperti perbaikan sarana
sanitasi dan penyediaan pojok baca di setiap kelas. Keterlibatan komite sekolah juga
sangat berperan dalam membantu penggalangan dana dan dukungan moral untuk
menunjang perbaikan sarana. Semua tindak lanjut ini disusun dalam rencana tindak
lanjut (RTL) yang menjadi bagian dari dokumen manajemen mutu sekolah.

5. Dampak terhadap Pencapaian Akreditasi

Dalam penerapan manajemen mutu secara sistematis telah menunjukkan dampak
positif yang signifikan terhadap pencapaian akreditasi di SDN 1 Widoropayung
Besuki. Dari hasil wawancara, akreditasi sekolah ini berhasil meraih peringkat “B”,
sebuah peningkatan yang berarti mengingat sebelumnya hanya berada pada peringkat
“C”. Kemajuan ini mencerminkan adanya perbaikan yang nyata dalam aspek
manajerial, pengelolaan kurikulum, serta pemenuhan standar sarana dan prasarana
pendidikan.

Kesuksesan ini merupakan hasil dari komitmen kepala sekolah dalam memimpin
proses perubahan, serta adanya kerja sama yang kuat antara para guru dan tenaga
kependidikan. Mereka bekerja bersama dalam merancang dan melaksanakan program
peningkatan mutu secara konsisten. Selain itu, keterlibatan aktif komite sekolah dan
partisipasi orang tua murid dalam kegiatan sekolah juga berkontribusi besar terhadap
pencapaian ini. Berbagai pelatihan dan workshop untuk guru diadakan secara berkala guna
meningkatkan kompetensi profesional dan pedagogis mereka. Tidak hanya fokus kepada
peningkatan nilai akreditasi, tetapi juga pada pembentukan budaya mutu yang
berkelanjutan melalui evaluasi dan refleksi rutin terhadap program yang berjalan. Dengan
pencapaian ini, SDN 1 Widoropayung Besuki semakin percaya diri untuk menjadi rujukan
di tingkat kecamatan dan terus berupaya meraih akreditasi “A” di masa mendatang melalui
inovasi dan perbaikan yang berkesinambungan.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa implementasi manajemen
kualitas pendidikan di SDN 1 Widoropayung Besuki telah berjalan secara efektif.
Manajemen kualitas pendidikan juga telah berkontribusi secara signifikan terhadap
pencapaian akreditasi sekolah dan peningkatan kualitas pembelajaran. Beberapa elemen
penting mendukung keberhasilan ini. Ini termasuk evaluasi berkelanjutan berbasis data,
pelaksanaan program yang terarah dan kolaboratif, perencanaan strategis yang melibatkan
seluruh pemangku kepentingan, dan tindak lanjut yang konkret terhadap hasil evaluasi.
Sekolah memiliki kemampuan untuk membuat sistem kerja yang fleksibel dan responsif
terhadap perubahan sesuai dengan kebutuhan. Hasilnya, lingkungan belajar menjadi lebih
baik, dengan fokus pada kualitas pendidikan yang berkelanjutan.

SDN 1 Widoropayung Besuki memiliki budaya mutu yang kuat karena semua
orang di sekolah terlibat secara aktif: guru, kepala sekolah, siswa, tenaga kependidikan,
komite sekolah, dan masyarakat. Proses kerja sama ini sangat penting untuk membangun
ekosistem pendidikan yang sehat dan berkualitas tinggi. Pendekatan partisipatif dan
terukur digunakan oleh sekolah untuk mengatasi masalah dan terus berinovasi untuk
mencapai standar yang lebih tinggi. Oleh karena itu, pendekatan manajemen mutu yang

JIM : Jurnal Ilmu Multidisiplin



diterapkan di sekolah tersebut dapat dianggap sebagai model praktik terbaik—atau best
practice yang dapat diadopsi oleh sekolah dasar lainnya. Sudah terbukti bahwa
menerapkan prinsip manajemen mutu secara teratur dapat membantu meningkatkan
kualitas pendidikan secara keseluruhan.
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